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ABSTRACT

This community service activity aimed at improving the skills of teachers at SMK TI Global Singaraja in
implementing differentiated instruction integrated with technology. There are three steps in this activity, namely
presentation, demonstration, and practice. Presentation was used to introduce the implementation of
differentiated instruction with technology as an innovative learning and assessment model. Demonstration was
used to explain how to implement differentiated instruction with technology. While practice was used to assist
teachers in implementing differentiated instruction with technology. The results of the questionnaire showed that
85% of participants responded that the training provided benefits to participants regarding the implementation
of differentiated instruction with technology. The data also showed 90% of participants' impressions that the
activities was interesting so that participants felt motivated and had skills related to the differentiated instruction
with technology. From the description above, it can be concluded that these activities have succeeded in meeting
their objectives.

Keywords: differentiated instruction, technology in learning, assessment
ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru SMK TI Global Singaraja
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi dengan teknologi. Terdapat tiga langkah dalam kegiatan
yaitu presentasi, demonstrasi, dan praktik. Presentasi digunakan untuk mengenalkan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi terintegrasi dengan teknologi sebagai model pembelajaran dan penilaian inovatif. Demonstrasi
digunakan untuk menjelaskan cara penerapan pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi dengan teknologi.
Sedangkan praktik digunakan untuk mengajarkan guru dalam menerapkan penerapan pembelajaran berdiferensiasi
terintegrasi dengan teknologi. Hasil angket menunjukkan angka 85% peserta merespon bahwa pelatihan
memberikan manfaat pada peserta tentang penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbantuan teknologi dalm
pembelajaran. Data juga menunjukkan angka 90% tentang kesan peserta bahwa pelatihan yang dilakukan bersifat
menarik sehingga peserta merasa termotivasi dan memiliki keterampilan terkait penerapan pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan teknologi sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang inovatif dalam
pembelajaran. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan berhasil
memenuhi tujuannya

Kata kunci: pembelajaran berfirensiasi, teknologi pembelajaran, evaluasi pembelajaran

PENDAHULUAN kebutuhan masing-masing. Siswa diberikan
kebebasan untuk memilih gaya belajar, sumber

Dalam kurikulum pendidikan terbaru di belajar, persiapan belajar sesuai dengan
Indonesia, yaitu Kurikulum Merdeka, terdapat kebutuhan masing-masing. Selain memberikan
program terkait gaya belajar yang berbeda yang kebebasan bagi siswa, Kurikulum Merdeka juga
dimiliki siswa sesuai dengan minat dan memberikan kebebasan bagi sekolah untuk
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menginterpretasikan kompetensi dasar
kurikulum sebagai asesmen di sekolah (Ningrum
et al.,, 2023). Metode yang sesuai dengan
keadaan ini disebut dengan pembelajaran
berdiferensiasi. Pembelajaran ini diterapkan
untuk memenuhi persyaratan, minat, dan gaya
belajar setiap siswa dalam hal materi, proses, dan
tugas akhir (Defitriani et al., 2018). Dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, guru
diharapkan mampu merencanakan pembelajaran
yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
belajar siswa (Moss et al., 2005). Dalam
menerapkan metode pembelajaran ini, guru
dituntut untuk dapat merencanakan
pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Guru
harus memahami dan menyadari bahwa ada
lebih dari satu cara, metode, atau strategi untuk
mempelajari  materi  pembelajaran  ketika
menggunakan pembelajaran  berdiferensiasi.
Guru harus mengatur materi pembelajaran,
kegiatan, tugas sehari-hari yang diselesaikan di
kelas dan di rumah, dan penilaian akhir
berdasarkan kesiapan dan minat siswa dalam
belajar dan cara menyampaikan pelajaran yang
sesuai dengan profil belajar siswa.

Terdapat tiga aspek dalam pembelajaran
berdiferensiasi yang berada di bawah
pengawasan guru, yaitu konten, proses, dan
produk. Guru dapat memutuskan bagaimana
ketiga elemen ini akan dimasukkan ke dalam
pembelajaran di kelas. Menurut Tomlinson,
(2001) pembelajaran berdiferensiasi di kelas
memberikan kesempatan yang berbeda bagi
siswa untuk mendapatkan akses ke konten,
proses, dan menciptakan produk yang akan
membantu mereka belajar secara efektif. Aspek
pertama dalam instruksi yang berbeda adalah
konten. Konten mencakup apa yang akan
dipelajari siswa di kelas. Pada aspek ini, guru
dapat memodifikasi materi pembelajaran
berdasarkan gaya belajar siswa dan kemampuan
siswa. Aspek kedua adalah proses. Proses
tersebut akan berkaitan dengan gaya belajar
siswa dalam mengolah ide dan informasi yang
diperoleh (Farid et al., 2022). Karena banyaknya
perbedaan gaya belajar dan pilihan yang
ditunjukkan oleh siswa, kelas harus dimodifikasi
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sedemikian rupa sehingga kebutuhan belajar
yang berbeda dapat terakomodir dengan baik.
Ketika siswa memiliki kesempatan yang lebih
besar untuk berinteraksi dengan konten dan
proses, akan ada kesempatan yang lebih besar
bagi mereka untuk dapat mengembangkan dan
menerapkan keterampilan yang telah mereka
peroleh sehingga mereka dapat menjadi
pengalaman dunia nyata (Whipple, 2012). Aspek
ketiga adalah produk. Produk tersebut
merupakan hasil pembelajaran untuk
mendemonstrasikan pengetahuan, keterampilan,
dan pemahaman siswa setelah menyelesaikan
unit  pelajaran  atau  bahkan  setelah
mendiskusikan materi pelajaran. Produk bersifat
sumatif dan perlu dinilai. Gaya belajar siswa
juga menentukan seperti apa hasil belajar yang
akan ditunjukkan kepada guru. materi pelajaran.
Produk bersifat sumatif dan perlu dinilai. Gaya
belajar siswa juga menentukan seperti apa hasil
belajar yang akan ditunjukkan kepada guru.
Guru perlu menyesuaikan semua aspek ini sesuai
dengan kemampuan dan gaya belajar siswa.
Selain itu, guru juga perlu beradaptasi dengan

penggunaan teknologi dalam proses
pembelajaran.
Mengingat  pentingnya  penerapan

pembelajaran berdiferensiasi ini dan juga
perkembangan teknologi, maka penerapan
pembelajaran berdiferensiasi sangat penting
untuk dilaksanakan agar pembelajaran berpusat
pada siswa dan mereka terfasilitasi dengan
teknologi yang digunakan. Untuk itu perlu
dilakukan adanya sosialisasi, penyuluhan dan
pelatihan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi sebagai salah satu solusi guru
khususnya guru SMK dalam melakukan
pembelajaran yang nyata kepada anak didiknya.

SMK TI Global Singaraha merupakan
SMK Swasta yang berlokasi di jalan JI. Pulau
Timor No. 24 Banyuning, Singaraja-Bali.
Berdasarkan data yang diperoleh di sekolah,
terdapat 27 guru yang mengajar pada semua
mata pelajaran di sekolah ini.

Dilihat dari lokasinya, sekolah ini
berada di pusat desa yang penduduknya banyak
dan sudah tersentuh teknologi dan keberadaan
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komputer atau sejenisnya. Akses-akses internet
juga sudah tersedia. Dengan demikian sangatlah
memungkinkan apabila para siswa pada sekolah
tersebut untuk diberikan penugasan atau latihan-
latihan pembelajaran yang berbasis teknologi.

Pembelajaran di  SMK  meliputi
beberapa mata pelajaran yang disesuaikan
dengan kurikulum dan juga silabus yang sudah
dirancang. Hal tersebut juga dilaksanakan dalam
pembelajaran di sekolah ini yang mana seluruh
mata pelajaran diajarkan sesuai dengan
tingkatannya mulai dari kelas X sampai XII.
Para pengajar sudah mampu mengaplikasikan
pembelajaran berdiferensiasi dan teknologi
kedalam proses pembelajaran meskipun belum
secara maksimal dan masih perlu untuk
dilakukan peningkatan. Salah satu contoh
teknologi yang sudah digunakan dalam proses
pembelajaran yaitu penggunaan power point dan
video sebagai media pembelajaran yang dapat
menumbuhkan motivasi siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Disamping itu, guru-guru
juga sudah menggunakan beberapa aplikasi
media e-learning seperti google classroom,
zoom, google meet, dan whatsapp di dalam
proses pembelajaran. Media ini digunakan untuk
memberikan materi dan penugasan kepada siswa
serta sebagai tempat pengumpulan tugas oleh
siswa.

Akan tetapi proses pembelajaran dan
evaluasi hasil belajar dan penugasan yang
diterapkan oleh guru di sekolah ini masih
menggunakan  model  pembelajaran  dan
penugasan tradisional yang tentunya memiliki
banyak kekurangan. Kekurangan yang dapat
ditimbulkan dari pembelajaran dan penugasan
ini yaitu terutamanya yang berkaitan dengan
kemungkinan tindakan-tindakan menyimpang
antara lain siswa menyontek dan saling
berdiskusi. Disamping itu, diperlukan juga
waktu yang cukup lama untuk mengkoreksi atau
memeriksa jawaban dari test yang diberikan. Hal
ini akan menyita waktu para guru untuk
mengerjakan tugas-tugas administrasi yang lain.

Dengan pertimbangan terhadap situasi
di lapangan seperti yang telah dijabarkan di atas,
maka dipandang sangat perlu untuk memberikan

Proceeding Senadimas Undiksha 2024

pelatihan dan pendampingan dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi dengan
teknologi sebagai pengganti dari penugasan dan
pembelajaran konvensional yang selama ini
digunakan dalam proses pembelajaran dan
mengevaluasi hasil belajar siswa. Pelatihan ini
dirasa sangat perlu dilakukan, mengingat
perkembangan teknologi yang semakin cepat
dewasa ini.

Dengan  penerapan  pembelajaran
berdiferensiasi, pengguna dapat membuat dan
menyusun berbagai bentuk penugasan yang
berpusat pada siswa yang berbeda, yaitu bentuk
pilihan respon (multiple response), isian singkat
(fill in the blank), menjodohkan (matching), kuis
dengan area gambar, bahkan membuat karangan.
Dalam penugasan dapat disisipkan dengan
berbagai media pendukung seperti gambar,
suara, maupun video. Dilihat dari bentuk-bentuk
penugasan Yyang dapat dikembangkan dan
berbagai media pendukung yang dapat
disisipkan dari penggunaan program ini, maka
program ini sangat cocok digunakan dalam
mengembangkan proses pembelajaran.
Beberapa perumusan masalah sesuai dengan
indentifikasi permaslahan mitra dapat dilihat
sebagai berikut:

1. Apakah pengetahuan guru dalam merancang
pembelajaran dan evaluasi dalam bentuk
sistem online melalui pemebelajaran
berdiferensiasi meningkat setelah kegiatan
pengabdian masyarakat dilaksanakan?

2. Apakah kemampuan guru dalam
mengaplikasikan  teknologi  khususnya
dalam melakukan proses dan penilaian
pembelajaran dapat meningkat setelah
kegiatan pengabdian masyarakat
dilaksanakan?

3. Apakah pengetahuan guru meningkat dalam
memilih program atau software yang baik
untuk dapat digunakan dalam penugasan
berbasis teknologi?

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini

adalah:

1. Meningkatkan pengetahuan guru dalam
menerapkan pembelajaran yang berpusat
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pada  siswa melalui pembelajaran
berdiferensiasi terintegrasi dengan teknologi
2. Guru mampu memilih program atau software
yang baik untuk digunakan dalam

mengembangkan penugasan dan
pembelajaran
3. Meningkatkan kemampuan guru

menggunakan teknologi yang mendukung
penerapan pembelajaran berdiferensiasi di
kelas

4. Meningkatkan penguasaan IPTEK guru
dalam menerapkan model pembelajaran yang
inovatif yaitu pembelajaran berdiferensiasi
berbasis teknologi

METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini merupakan Kkegiatan yang
bertujuan untuk membantu guru menggunakan
teknologi  dalam penilaian  pembelajaran.
Terdapat 35 orang anggota kelompok mitra.
Sehubungan dengan hal tersebut, khalayak
sasaran strategis dan tepat dilibatkan adalah

kepala SMK TI Global Singaraja selaku
penanggung jawab sekolah, perangkat pegawai,
guru matapelajaran di SMK T1 Global Singaraja.
Jadi, dalam kegiatan pengabdian ini akan
melibatkan 35 peserta.

Dalam upaya untuk  mengatasi
permasalahan mitra, upaya yang dilakukan
adalah mengadakan pelatihan dan
pendampingan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi terintegrasi dengan teknologi.
Berikut adalah langkah-langkah yang akan
dilaksanakan di dalam pengabdian ini yakni: 1)
penyuluhan mengenai penerapan pembelajaran
berdiferensiasi terintegrasi dengan teknologi
dalam pembelajaran dan penilaian, (2) pelatihan
dan pendampingan mitra dalam memilih
program atau software yang baik untuk
digunakan dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi terintegrasi dengan teknologi, (3)
pelatihan dan pendampingan mitra dalam
menerapkan  pembelajaran  berdiferensiasi
terintegrasi dengan teknologi dalam
pembelajaran dan penilaian. Secara jelas dan
terperinci  kegiatan-kegiatan ~ yang  akan
dilakukan dijabarkan dalam bagan berikut:

Penyuluhan terkait pembelajaran berdiferensiasi
terintegrasi dengan teknologi pada guru-guru
SMK TI Glopal Singaraja

Pelatihan dalam pemilihan aplikasi dan software
yang terintegrasi dengan penerapan
pembelaj i iasi

Ceramah dan Diskusi Ceramah dan Diskusi

\/
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Pendampingan dan penerapan pembelajaran
berdiferensiasi terintegrasi dengan teknologi
oleh guru-guru SMK TI Global Singaraja

e

™~

4 A
Pendan‘mman Pendaﬁ'(pingan Pendathpingan
Guru-guru Guru-guru Guru-guru

. y. e

Evaluasi

Gambar 1. Bagan Kegiatan-Kegiatan dalam Pengabdian

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh tim
pengabdian dan mitra akan dimonitor dan
dievaluasi oleh tim dengan maksud tercapainya
tujuan kegiatan tepat waktu. Sehingga pada akhir
kegiatan pengabdian ini, perubahan positif akan
terlihat. Secara garis besar rancangan evaluasi
dalam pengabdian ini dibagi menjadi dua yakni:
1) prosedur dan alat evaluasi, dan 2) teknik
analisis data dan kreteria keberhasilan program.
1. Prosedur dan Alat Evaluasi

Untuk mengevaluasi kegiatan pelatihan

ini prosedur yang akan dilakukan adalah
penyusunan angket. Penulis akan menyusun
angket yang di dalamnya berisi tentang
apakah kegiatan pelatihan dan
pendampingan ini membantu
untukmeningkatkan kemampuan mereka
dalam mengajar dan memberikan evaluasi
hasil belajar ke peserta didik. Guru-guru
sebagai mitra dalam kegiatanini akan
mengisi angket ini diakhir kegiatan.
2. Teknik Analisis Data dan Kriteria

Keberhasilan Program

Data yang diperoleh dari pengisian
angket akan dianalisis guna mengetahui
keberhasilan kegiatan yang dilakukan. Kriteria
keberhasilan kegiatan ini yaitu ketika data yang
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terdapat pada angket tesebut menunjukkan
angka 70% atau lebih yang menyatakan bahwa
kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan
dan kemamuan mereka di dalam melangsungkan
pembelajaran dan penilaian hasil belajar kepada
peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan dengan
menggunakan tiga langkah yaitu presentasi,
demonstrasi, dan praktik. Presentasi digunakan
untuk mengenalkan pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan teknologi sebagai
pendekatan pembelajaran dan alat evaluasi.
Demonstrasi digunakan untuk menjelaskan cara
mengimplementasikan pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan teknologi. Sedangkan
praktik  digunakan  untuk  memberikan
kesempatan bagi guru-guru dalam menerapkan
pendekatan pembelajaran tersebut.

Sebelum kegiatan dimulai, peserta
pelatihan diminta untuk mengisi angket terlebih
dahulu. Angket ini diberikan dalam rangka untuk
mengetahui kemampuan awal atau pemahaman
peserta terkait pembelajaran berdiferensiasi
berbantuan teknologi. Angket ini juga bertujuan
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untuk mengetahui seberapa besar motivasi guru
untuk melakukan inovasi dalam kegiatan
pembelajaran dan evaluasinya.

Berdasarkan angket setelah kegiatan

dilaksanakan yang diisi oleh peserta maka
diperoleh data sebagai berikut:
Sebanyak 75 % hasil angket menunjukkan
peserta memiliki motivasi tinggi untuk belajar
dan dapat menggunakan  pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan teknologi dalam
proses pembelajaran baik sebagai model maupun
evaluasi dalam pembelajaran.

Berdasarkan data di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar peserta
memiliki motivasi yang sangat tinggi untuk
belajar dan dapat mengimplementasikan
pembelajaran  berdiferensiasi berbantuan
teknologi sebagai model yang inovatif dalam
proses belajar mengajar.

Setelah  pengisian
kegiatan dilanjutkan dengan memberikan
pemahaman awal tentang pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan teknologi mulai dari
kelebihan, kekurangan, sampai manfaat serta
beberapa program yang dapat digunakan. Hal ini
dilakukan untuk menambah wawasan guru
terkait aplikasi yang bisa digunakan dan
memberikan motivasi kepada peserta agar mau

angket  selesai,

belajar dan  menerapkan  pembelajaran
berdiferensiasi berbantuan teknologi.

Kegiatan selanjutnya adalah peserta
diajak untuk mempraktikkan langsung cara
menerapkan  pembelajaran  berdiferensiasi
berbantuan teknologi pada prosess
pembelajaran. Kegiatan ini diawali dengan
simulasi yang dilakukan oleh pemateri,
kemudian diikuti oleh peserta. Peserta mengikuti
setiap instruksi yang diberikan oleh pemateri.
Terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan
dalam penerapan model pembelajaran ini. Saat
praktik, peserta diminta untuk membagi diri
menjadi guru dan siswa. Kemudian melakukan

simulasi pembelajaran melalui  penerapan
pembelajaran berdiferensiasi berbantuan
teknologi.

Setelah  kegiatan tersebut selesai,
pelaksana mengecek dan memberikan saran
terhadap simulasi yang dilakukan oleh peserta.
Peserta juga diberikan kesempatan untuk tanya
jawab dan diskusi terkait dengan penerapan

pembelajaran  berdiferensiasi berbantuan
teknologi. Secara umum peserta tidak
mengalami  kesulitan ~ untuk  menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi berbantuan

teknologi pada pelatihan ini

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan

Kegiatan pendampingan dilaksanakan
selanjutnya. Pada kegiatan ini dilakukan
pendampingan terhadap para guru dalam
penerapan pembelajaran berdiferensiasi
berbantuan teknologi sesuai dengan materi
yang diajarkan di kelas. Disamping itu,
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dilakukan juga pendampingan terhadap proses
evaluasi sesuai dengan kelasnya.

Kegiatan akhir adalah evaluasi.
Kegiatan ini dilakukan dalam rangka
mengetahui  tingkat pemahaman  peserta

terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan.
Kegiatan evaluasi ini dilaksanakan dengan
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menyebarkan angket. Peserta diminta mengisi

beberapa pertanyaan pada angket yang sudah

disediakan. Kemudian peserta juga diminta
memberikan masukan/saran dari rangkaian
kegiatan yang sudah dilaksanakan.

Berdasarkan angket yang diisi oleh
peserta kegiatan, maka diperoleh data sebagai
berikut:

1) Hasil angket menunjukkan angka 85%
peserta  merespon  bahwa  pelatihan
memberikan manfaat pada peserta tentang
penerapan pembelajaran  berdiferensiasi
berbantuan teknologi dalm pembelajaran.

2) Data menunjukkan angka 90% tentang
kesan peserta bahwa pelatihan yang
dilakukan bersifat menarik sehingga peserta
merasa  termotivasi  dan  memiliki
keterampilan terkait penerapan
pembelajaran berdiferensiasi berbantuan
teknologi sebagai salah satu pendekatan
pembelajaran  yang inovatif  dalam
pembelajaran.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan
berhasil memenuhi tujuannya

SIMPULAN

Dari kegiatan pelatihan penerapan
pembelajaran  berdiferensiasi  berbantuan
teknologi bagi guru-guru SMK TI Global
Singajara diperoleh hasil sebagai berikut.

1) Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi berbantuan
teknologi  dapat  digunakan  untuk
meningkatkan efektifitas dan efisiensi
dalam proses pembelajaran di SMK TI
Global Singajara.

2) Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam melaksanakan
pembelajaran yang lebih inovatif dan
bervariatif ~ sehingga ~ menumbuhkan
semangat bagi siswa dala
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